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ABSTRAK 
 

 Tradisi Makkkuliwa merupakan sebuah tradisi masyarakat Mandar Sulawesi 
Barat yang diwariskan dari generasi ke generasi sampai detik ini merupakan hal 
yang tidak serta merta ada, tetapi juga didukung oleh beberapa tradisi dan ritual 
lainya termasuk kepercayaan yang dianut oleh nenek moyang  dahulu kala. 
Namun, beberapa pernyataan dari tokoh-tokoh Masyarakat Mandar 
mengungkapkan bahwa Ritual makkuliwa mulai berkembang ketika Islam sudah 
masuk ke wilayah Mandar Sulawesi Barat sekitar abad ke-16. Selain berkenaan 
dengan warisan tradisi nenek moyang, makkuliwa sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat Mandar. Ia telah menjadi tradisi yang harus dilaksanakan dan bahkan 
sebagian masyarakat menganggap tradisi tersebut adalah tradisi wajib untuk 
dilaksanakan. Oleh sebab itu, tradisi makkuliwa ini, layak untuk diangkat sebagai 
subyek penelitian atas pertimbangan beberapa hal yang unik, khususnya 
bagaimana tradisi makkuliwa dijadikan sebagai ritus keagamaan yang disakralkan 
oleh masyarakat Mandar sebagai ritual yang wajib untuk ditunaikan. Adapun 
pertanyaan penelitian yang penulis ajukan adalah 1. Bagaimana proses 
epiostimologi munculnya tradisi Makkuliwa dan pergumulannya dengan tradisi 
Islam. 2. Bagaimana pengaruh Tradisi Makkuliwatersebut terhadap kehidupan 
masyarakat Mandar 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi 
dan interview yakni pertama dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
fenomena makkuliwa yang diteliti, lalu bertanya jawab langsung dengan tokoh 
adat, agamawan, peneliti dan pemerhati budaya mandar. Sedangkan dalam teknis 
pengolahan data, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis yakni pencarian 
fakta degan interpretasi yang jelas, tepat, akurat, sistematis dan kemudian 
dianalisis melalu data dan sumber yang terkait, karena data akan dianalisis dengan 
metode deduktif da induktif.  

Dalam penelitian, penulis mendapati beberapa hal diantaranya: bahwa 
ritual makkuliwa merupakan tradisi yang berkembang secara turun temurun yang 
tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Hindu-Budha, selain itu, peneliti juga 
menemukan makna makkuliwa merupakan tradisi yang lahir sebagai wujud 
aplikasi zakat. Dalam pengertian ini, peneliti menemukan adanya keterkaitan 
antara budaya lokal mandar dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, peneliti juga 
mendapati ritual makkuliwa sebagai tradisi yang mengalami proses sinkretisasi, 
sebagaimana juga terjadi pada daerah lain, seperti yang terjadi di Jawa. Adapun 
pengaruh makkuliwa pada masyarakat Mandar, nampak pada keyakinan 
masyarakat mandar yang sudah menjadikan ritual tersebut sebagai ritual yang 
wajib ditunaikan, dan pada pandangan masyarakat tersebut, mereka sudah 
cenderung memandang bahwa setiap benda memiliki kekuatan magis, sehingga, 
apa yang didapatkan akan membawa pemiliknya pada marabahaya yang akan 
mengancam jiwa, jika tidak ditunaikan ritual makkuliwa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara yang terletak di benua Asia  sebelah Tenggara. 

Meskipun jauh dari negara asal agama Islam, namun penduduk yang menganut 

agama Islam di Indonesia sangatlah besar, yaitu sekitar 12,7 persen dari total 

muslim di dunia. Pada tahun 2010, penganut Islam di Indonesia sekitar 205 juta 

jiwa atau 88,1 persen dari jumlah penduduk. 

 Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia yang tersebar di 34 

provinsi tersebut, masing-masing memiliki ciri khas tertentu dan disesuaikan 

dengan suku dan adat wilayah. Hal tersebut tampak secara sosiologis pada 

keberadaan penganut Islam di suatu wilayah tertentu.Misalnya, di Jawa terjadi 

pergumulan Islam dengan budaya Jawa yang cenderung memperlihatkan adanya 

proses sinkretisasi antar Islam dan budaya Jawa. Proses sinkretisasi dimotori oleh 

raja Mataram dan didukung oleh Wali Songo. 

 Proses terjadinya sinkretisme pada masyarakat diawali dari penyebaran 

Islam di tanah Jawa pada abad-15 dihadapkan pada dua jenis lingkungan, yaitu 

budaya kejawen (istana majapahit) yang menyerap unsur-unsur hinduisme dan 

budaya pedesaan. Dalam pada itu terjadi culture contact1yang kemudian berbuah 

akulturasi antara dua arus nilai yang sama besarnya, yaitu asimilasi antara ajaran 

Islam dengan budaya Jawa, baik dalam lingkungan keraton maupun pedesaaan. 

                                                           
1 Amin, Darori, et.al., Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hlm 

87 
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 Proses akulturasi yang berangsur-angsur sedemikian rupa membuat Islam 

sebagai ajaran agama dan Jawa sebagai entitas budaya mnenyatu. Akulturasi yang 

berusaha memadukan dua ajaran itulah yang dalam khazanah budaya dinamakan 

sinkretisme. Dalam hal ini, sinkretisme merupakan sebuah pendekatan budaya 

terkait bagaimana nilai-nilai asing memasuki ruang dan pengaruhnya terhadap 

budaya yang berbeda. 

 Pengaruh Islam yang begitu besar di  Jawa saat itu, dan juga kuatnya 

masyarakat mempertahankan budaya Jawa, mengharuskan keduanya melebur 

menjadi satu.  Peleburan dan pencampuran yang merupakan ciri khas sinkretisme 

dua budaya itu berlangsung secara damai. Karena di samping pandangan hidup 

orang Jawa yang sangat tepo seliro, juga metode penyebaran Islam oleh 

Walisongo yang elastis dan akomodtif terhadap unsur-unsur lokal2. 

 Namun, perlu dilihat kembali bahwa sebelum Islam tumbuh dan 

berkembang di Jawa, tradisi nyang berlangsung adalah ajaran Hindu-Budha 

maupun kepercayaan dinamisme dan animisme. Kemudian muatan-muatan 

simbolis maupun nilai-nilai Jawa serta agama dipadukan pada saat penyebaran 

Islam. 

 Mengenai budaya Jawa, maka yang senantiasa menjadi rujukan adalah 

tradisi Hindu –Budha yang saat itu menjadi entitas yang sangat besar di tanah 

Jawa. Di samping tradisi tersebut, kepercayaan animisme dan dinamisme sebagai 

ikatan religi menjadi hal yang sangat penting untuk dicermati, karena hal ini 

berkaitan dengan mistisisme budaya mistisisme agama di pulau Jawa. 

                                                           

 2Amin, Darori, et.al, Islam dan Kebudayaan Jawa,  hlm. 89 
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 Oleh karenanya, dalam proses sinkretisasi antara Islam dengan Jawa 

nampak berlangsung secara lembut, menyatu, dan bersifat total, pada akhirnya 

menjadikan Islam-Jawa seakan-akan tidak bisa dipisahkan sampai satu sama lain. 

Bahkan jika meneropong Jawa saat ini yang terlihat adalah ciri Islam yang begitu 

besar mempengaruhinya. Begitu juga sebaliknya, jika meneropong Islam di Jawa, 

maka tradisi-tradisi Jawa pun sangat kental bercampur dengannya. 

 Proses akulturasi yang hampir sama juga terjadi pada salah satu suku 

yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Suku tersebut merupakan suku 

Mandar yang ada di Sulawesi Barat. Mandar yang merupakan istilah kesatuan 

suku bagi empat belas kerajaan yang bergabung dalam kelompok Pitu Ulunna 

Salu (PUS) dan Pitu Ba’bana Binanga (PBB) (Tujuh kerajaan di hulu sungai dan 

Tujuh kerajaan di Muara Sungai).3 

 Pada suku Mandar, terdapat ritual keagamaan yang secara turun-temurun 

diyakini oleh masyarakat Mandar sebagai ritual yang harus dilaksanakan pada saat 

mendapatkan rezeki, baik berupa rumah baru, kendaraan, harta melimpah atau 

lain-lain yang biasa memberikan manfaat besar bagi pemiliknya. Tradisi tersebut 

dalam masyakat Mandar disebut sebagai Tradisi “Makkuliwa”.Pelaksanaan tradisi 

makkuliwa membutuhkan berbagai macam sesajian seperti memotong ayam, 

kambing, atau sapi,sesuai dengan tingkat kemampuan dalam masyarakat sekitar 

itu. 

 Kegiatan makkuliwa sudah berlangsung dan dilaksanakan sejak dari 

nenek moyang, sehingga menjadi warisan bagi generasinya sampai sekarang. 

                                                           

 3Hasil Seminar Nasional Mandar atau Seminar Kebudayaan Mandar yang diselenggarakan 
di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat (dulu masih Sulawesi Selatan) pada tahun 1984. 
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Upacara makkuliwa ini dilaksanakan dengan penuh rasa hikmat dan rasa 

persaudaraan sesama muslim untuk bersuka cita atas rizki yang diperoleh.4 

 Tradisi “Makkuliwa” merupakan ritual masyarakat Mandar yang di 

dalam proses pelaksanaannya hampir  keseluruhannya memiliki muatan nilai-nilai 

Islam. Masyarakat Mandar meyakini tradisi Makkuliwa sebagai media  

penyampaian dakwah. Islam bukanlah ajaran kaku yang hanya terpaku pada 

masjid sebagai tempar dakwah, melainkan Islam punya daya elastisitas terhadap 

aspek kehidupan. Dalam konteks inilah kemudian tradisi makkuliwa diadopsi 

sebagai kearifan lokal yang sarat muatan-muatan pesan islami. 

 Selain itu, pada konteks penguatan keilmuan, tradisi  makkuliwa pada 

masyarakat Mandar juga bisa disejajarkan dengan konteks budaya lain. Sehingga 

tradisi makkuliwa menjadi masalah yang sangat menarik untuk diteliti dan 

diangkat sebagai topik pada bidang akademis. 

 Selain dikarenakan alasan mengenai tradisi makkuliwa memiliki 

keterkaitan erat dengan jurusan Perbandingan Agama5, penulis juga menyadari 

bahwa warisan budaya pada masyarakat Mandar harus segera didokumentasikan, 

mengingat kekhawatiran adanya keterputusan informasi budaya lokal, khususnya 

pada masyarakat Mandar. 

 Pada sisi yang berbeda, penulis-penulis Mandar hingga saat ini pun 

belum ada yang secara spesifik meneliti dan menulis tradisi makkuliwa ini. Oleh 

                                                           

 
4Hendra Umar, “Tradisi Makkuliwa Bagi Suku Mandar dan Pengaruhnya Terhadap 

Masyarakat” dikutip dari harian koran Radar Sulbar pada kolom opini yang dimuat pada tanggal 
06 September 2013. 

 5Hal demikian nampak pada konteks ritual makkuliwa yag sarat dengan muatan-muatan 
keagamaan dan warisan budaya. 
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karena itulah, penulis ingin meneliti tradisi makkuliwa ini pada masyarakat 

mandar. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 Dari gambaran tradisi Makkuliwa ini, penulis mengangkat rumusan 

masalah berikut: 

1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi Makkuliwa dan pergumulannya 

dengan tradisi Islam? 

2. Bagaimana implikasi Tradisi Makkuliw atersebut terhadap kehidupan 

masyarakat Mandar? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai makna tradisi Makkuliwadalam 

perspektif masyarakat Mandar 

2. Untuk memperluas wawasan tradisi budaya lokal yang bersentuhan 

dengan muatan-muatan ajaran Islam.  

 Kegunaan Penelitian: 

1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini akan menjadi data perbandingan 

bagi tradisi lokal lainnya yang memiliki kesamaan dengan tradisi 

makkuliwa. Secara Praksis, kegunaan penelitian ini akan menjadi bahan 

evaluasi dan perangsang bagi budayawan-budayawan dan tokoh agamawan 

yang ada di Mandar untuk meninjau ulang tradisi Makkuliwa tersebut. 
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2. Selain itu, Penelitian ini juga berguna untuk memenuhi persyaratan 

penyelesaian studi Strata Satu di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D.  Tinjauan Pustaka 

 Penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana masalah ini pernah 

diteliti oleh orang lain, baik dari segi pendekatan maupun metodologi. Terdapat 

beberapa karya tulis yang pernah membahas tradisi Makkuliwa. 

 Pertama, tulisan Hendra Umar yang dimuat di Harian Radar Sulbar pada 

tanggal 06 September 2013. Dalam tulisan ini, Hendra Umar mengulas tradisi 

Makkkuliwa secara deskriptif. Ia mencoba menjelaskan bagaimana Tradisi 

Makkuliwa lahir dan mempengaruhi kehidupan masyarakat Mandar secara 

teologis dan sosiologis. Namun bagi penulis, tulisan ini hanyalah sebatas 

deskripsi, karena hanya menuliskan gambaran umum tentang tradisi tersebut 

sehingga masih sulit untuk mengetahui lebih dalam akan makna tradisi tersebut. 

Walau demikian, tulisan ini cukup bermanfaat bagi peneliti sebagai kompilasi 

bahan penelitian. 

 Kedua, hasil penelitian Arifuddin Ismail6 tentang Islam dalam ritual 

nelayan Mandar, Studi kasus di Pambususang Kabupaten Polewali Mandar 

Provinsi Sulawesi Barat. Dalam tulisan tersebut, Arifuddin Ismail tidak begitu 

dalam mengulas tradisi ini. Ia hanya menyentuh pada wilayah ritual masyarakat 

Mandar yang memiliki variable dengan tradisi Makkuliwa. Misalnya, Ia menulis 

                                                           

 
6 Kepala Sub. Bagian Tata Usaha Balai Litbang Agama Makassar, sekaligus aktif dalam 

kegiatan penelitian. 
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bahwa ritual nelayan terkait dengan pekerjaanya: Nelayan menghadapi kehidupan 

yang sangat keras dan menantang, Nelayan selalu berhadapan dengan gelombang 

laut dan cuaca yang tidak menentu dan sewaktu-waktu nelayan terancam 

keselamatan dirinya.Peneliti Litbang Agama Makassar ini mencoba mendekatkan 

analisisnya, bahwa dalam kondisi seperti demikian, para nelayan mencoba 

mengakrabi supranatural dan ritual menjadi alternati pilihan.Hasil penelitian 

Arifuddin Ismail ini setidaknya memberikan gambaran umum kepada peneliti 

sebagai tambahan referensi dan rujukan secara teoritis. 

 Ketiga, buku yang ditulis oleh Ridwan Alimuddin yang berjudul “Orang 

Mandar Orang Laut: Kebudayaan Bahari Mandar Mengarungi Gelombang 

Perubahan. Dalam buku tersebut, Ridwan Alimuddin hanya menjelaskan tradisi 

Makkuliwaini hanya pada masyarakat pesisir yang berprofesi sebagai nelayan. Ia 

hanya mendeskripsikan bagaimana pentingnya ritual Makkuliwabagi masyarakat 

Mandar yang berprofesi sebagai nelayan, terutama pada saat nelayan  

mendapatkan perahu baru.Namun bagi penulis, buku Ridwan Alimuddin cukup 

memberikan rujukan spesifik bagi penulis khususnya penjelasan bagaimana 

perpektif makkuliwabagi masyarakat pesisir dan apa saja sesajian yang harus 

disiapkan. 

 Keempat, buku Ahmad Asdy, yang berjudul “Mitos tentang Ritual dan Mistik 

di Mandar” yang diterbitkan Yayasan Mahaputra Mandar tahun 2008. Pada buku ini, 

Ahmad Asdy hanya menjelaskan gambaran makkuliwa secara umum. Dalam tulisannya, 

Ia hanya menuliskan pengertian tradisi makkuliwa. Ia tidak menjelaskan secara rigid 

makna dan apa yang terkandung dalam tradisi Makkuliwapada masyarakat Mandar. 
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Namun, bagi penulis buku Ahmad Asdy tersebut cukup memberikan rujukan umum bagi 

penulis untuk lebih mendalami dan mengkaji ritual makkuliwa pada masyarakat Mandar 

 Pada penelitian ini, peneliti ingin menjabarkan lebih mendalam mengenai 

tradisi makkuliwabaik pada aspek historisnya maupun pada praktisnya. Hal tersebut 

muncul disebabkan karena kurangnya para peneliti yang lebih spesifik meneliti tentang 

tradisi makkuliwa khususnya pada aspek historis dan praktisnya.  

 

E. Kerangka Teori 

 Dalam pengertian secara terminologi, bahwa Tradisi Makkuliwaadalah 

ritual yang dipercayai oleh masyarakat Mandar sebagai ritual yang tidak bisa lepas 

dari tradisi, walaupun dalam pelaksanaannya lebih banyak menggunakan nilai-

nilai Islam. Dalam tradisi ini nampak dari sudut teoritis bahwa tradisi makkuliwa 

memiliki muatan perpaduan antara dua tradisi besar, tradisi budaya lokal yang 

masih sangat kental dan ajaran agama Islam. 

 Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang, bahwa tradisi makkuliwa 

pada masyarakat Mandar hampir sama dengan proses akulturasi antara ajaran 

Islam sebagai agama dengan budaya Jawa. Sehingga, bagi penulis tradisi 

makkuliwa pada masyarakat Mandar bisa dipetakan pada dua dimensi, pertama, 

tradisi makkuliwa bisa disebut “Sinkretisasi” (perpaduan antara budaya Mandar 

dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Kedua, Tradisi Makkuliwa merupakan 

wujud slametan bagi masyarakat Mandar, sebagaimana juga terdapat pada 

masyarakat Jawa dan suku lainnya. 

 Dalam pembahasan Geertz mengenai sinkretisme agama, dan mungkin 

dalam semua studi lainnya tentang sinkretisme agama, fenomena tersebut 
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dilukiskan sebagai satu sistem agama tersendiri yang telah menyerap unsur-unsur 

sistem agama lainnya sedemikian rupa sehingga unsur-unsur asing itu, bersama-

sama dengan inti aslinya, dianggap sebagai komponen-komponen dasar agama 

tersebut. Hanya sarjana-sarjana yang telah melakukan studi tentang satu agama 

tertentu sajalah yang mungkin bisa menelusuri asal-usul unsur-unsur yang tadinya 

asing itu dalam agama tersebut.7 Sejalan dengan pandangan itulah, menurut 

Geertz, Agama di Jawa dipahami sebagai satu agama sinkretik, di mana tiga 

varian yang berbeda dapat diamati, yakni varian animisme (abangan), varian 

Hindu (Priyayi), dan varian Islam (Santri). Sehingga, satu varian agama di sini 

dipahami sebagai satu penekanan pada satu dari ketiga komponen sistem agama 

pada umumnya di Jawa. 

 Akan saja gejala-gejala yang telah dilukiskan sebagai sinkretisme agama, 

sebenarnya tidak mencerminkan apa yang seharusnya dimaksud dengan istilah 

sinkretisme agama. Apabila satu agama tertentu, sebagai satu kepercayaan nilai, 

dan norma, diresapi oleh unsur-unsur yang merupakan unsur pokok agama-agama 

lain, namun sudah terpadu sama sekali dengan inti agama tersebut, maka gejala itu 

dapat merupakan satu contoh yang sesungguhnya tentang sinkretisme agama. 

 Selanjutnya pada aspek slametan, sebagian besar dari studi Geertz 

merupakan satu laporan deskriptif tentang adat Jawa dan bukan tentang agama. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berbagai jenis slametan di Jawa dapat 

diselenggarakan hanya untuk memenuhi ketentuan adat. Oleh karena dalam 

keadaan-keadaan tertentu orang diharapkan untuk mengadakan upacara-upacara 

                                                           

 7Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa terj. Aswab Mahasin,  
(Jakarta, Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, 1981), hlm. 529 
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tertentu. Dengan kata lain, banyak sekali ritual keagamaan telah melalui satu 

proses perubahan dan menjadi pola-pola prilaku adat yang sekuler. Oleh karena 

itu, ritual-ritual tersebut masih diharuskan, akan tetapi sudah kehilangan isi 

keagamaannya. Dengan cara itu, beberapa slametan   yang tadinya bersifat 

keagamaan telah menjadi slametan adat. 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan Kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu, rasional, rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan 

cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. empiris, 

berarti cara-cara yangt dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga 

orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan dan 

sistematis berarti proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.8 

 Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti. Peneliti fokus melaksanakan 

pada empat kecamatan yang diklasifikasikan ke dalam dua wilayah, kecamatan 

Campalagian dan kecamatan Balanipa merupakan wilayah pesisir, sedangkan 

kecamatan Luyo dan kecamatan Tu’bi Taramanu merupakan wilayah 

pegunungan. Pada dua klasifikasi wilayah ini, peneliti menghabiskan waktu 

                                                           

 8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabet, 
2009), hlm. 2 
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kurang lebih satu setengah bulan, dengan rincian target wilayah, daerah pesisir 

menghabiskan waktu kurang lebih 20 hari, sedangkan daerah pegunungan 

menghabiskan waktu kurang lebih 25 hari. 

 Peneliti sengaja memilih dua klasifikasi wilayah tersebut, disebabkan 

hemat peneliti bahwa dari empat kecamatan yang diklasifikan dalam dua wilayah 

merupakan representasi pelaku ritual makkuliwayang dianggap sebagai 

masyarakat “fanatik” terhadap tradisi tersebut. Namun, peneliti masih 

menganggap penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian yang masih 

bersifat deskriptif. Penelitian ini tidak bermaksud untuk membandingkan kedua 

wilayah tersebut dalam hal pelaksanaan tradisi makkuliwa, melainkan peneliti 

hanya mendeskripsikan mengenai pelaksanaan makkuliwa secara menyeluruh. 

a)  Subjek dan Objek Penelitian  

 Subyek penelitian adalah tempat memperoleh keterangan9. Subyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah informan yang dimintai informasinya 

tentang obyek yang diteliti. Para informan yang akan dimintai keterangan adalah:  

 Tokoh Adat Mandar (Pappuangan),Tokoh Agama (Annangguru),Imam 

Masjid Nurul Huda Dusun Pallembongan Ds. Batu Panga Daala Kec. Luyo 

(Pacca), Imam Masjid An-Nur, Pambusuang, Kec. Tinambung (Iye’na 

Mandawari), Pemerhati Budaya Mandar sekaligus akademisi, Peneliti dan Penulis 

(Bustan Basir Maras, Ridwan Alimuddin, Ahmad Asdy dan Arifuddin Ismail) 

Masyarakat Pelaku Tradisi Makkuliwa. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian 

                                                           

 9 Tatang, M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989). Hlm 
49 
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dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi Makkuliwa (studi peristiwa ritual 

keagamaan pada masyarakat Mandar Sulawesi Barat). 

b)  Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

 Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis, dua di antara yang terpenting 

adalah proses pengamatan dan ingatan.10 Adapun jenis obesevasi yang 

digunakan adalah observasi non-partisipan. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang tradisi makkuliwa pada masyarakat Mandar. 

Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan disebabkan 

keterbatasan waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti, sehingga 

peneliti belum mampu memaksimalkan penelitian pada observasi partipan. 

b. Metode Inteview (Wawancara) 

 Metode interview adalah metode dimana suatu usaha untuk mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya-jawab antara dua orang atau lebih, 

berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengarkan dengan telinganya sendiri suaranya.11 Adapun interview di 

sini, penulis tujukan kepada informan-informan12 serta masyarakat sekitar 

yang mengetahui hal ihwal mengenai ritual makkuliwa. 

 

                                                           

 10Sugiyon, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hlm 145 

 11Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S, 1981), 
hlm. 145 

 12Informan-informan tercantum pada subyek penelitan oleh peneliti. 
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c. Teknik Analisis Data 

 Baik Bogdan, Susan Stainback, Spradley sama-sama sepakat bahwa pada 

dasarnya analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.13 

 Penelitian ini bersifat deskriptif, datanya berupa data kualitatif, sehingga 

dianalisa dengan cara deskriptif interpretatif, yaitu setelah data terkumpul dari 

lapangan penelitian, maka selanjutnya adalah data identifikasi, dikategorisasi 

kemudian ditafsirkan dan diambil kesimpulan seperlunya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan skripsi ini terbagi dala tiga bagian yaitu Pendahuluan, isi 

dan penutup, yang disusun ke dalam beberapa bab dan masing-masing  terbagi 

atas beberapa sub-bab. Agar pembahasan lebih konperehnsif dan terpadu, maka 

disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari tujuh sub-bab, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Semua 

dimaksudkan sebagai gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji. 

                                                           

 13Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, hlm. 244 
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 Bab kedua membahasa tentang gambaran umum, yakni mengenai letak 

geografis, demografis dan kondisi masyarakat Mandar di Sulawesi Barat sebagai 

objek kajian. 

 Bab ketiga, yakni membahas mengenai gambaran umum mengenai 

masyarakat muslim di Mandar dan gambaran umum mengenai budaya Mandar. 

 Bab keempat, yakni mengulas mengenai ritual Makkuliwadalam tradisi 

Masyarakat Mandar dan pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat Mandar 

 Bab kelima, yakni penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban dari 

pokok masalah penelitian , dan ditutup dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian berkenaan dengan ritual makkuliwa 

dalam tradisi masyarakat suku Mandar, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara harfiah makkuliwa berarti “sama lewa”, “sitottong” yang 

bermakna tidak miring ke kanan dan tidak pula miring ke kiri. Dari arti 

tesebut dapat didefinisikan bahwa kuliwa adalah “menyeimbangkan”, 

suatu pengharapan untuk mendapatkan rezeki yang stabil. Selain itu 

juga sebagai kegiatan peneguhan hati, karena terkait dengan kesiapan 

mental bagi penggunanya. Jadi, ada keseimbangan tatanan antara 

kehidupan darat dengan kehidupan laut, tidak saling mengganggu dan 

merusak.Makkuliwa merupakan tradisi turun temurun, oleh sebagian 

tokoh masyarakat Mandar Sulawesi Barat adalah warisan agama 

Hindu-Budha dan setelah Islam masuk ke Mandar, ritual itupun 

dikombinasikan dengan nilai-nilai Islam, misalnya adannya pembacaan 

barzanji dan do’an keselamatan untuk pemakaian barang, bahkan 

menurut data peneliti yang diperoleh dari salah seorang informan 

bernama Abdul Wahid, ia mengungkapkan bahwa makkuliwa adalah 

sebuah ritual yang dipraktekkan sebagai wujud dari makna zakat. 

Dalam pelaksanaannya, orang yang punya hajat wajib mengeluarkan 

zakat hartanya sebanyak 2,5%.Kuliwa merupakan ritual yang ‘wajib’ 
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dilakukan oleh masyarakat Mandar khususnya bagi masyarakat yang 

berada di pesisir pantai. Dalam prakteknya, kuliwa dilaksanakan ketika 

akan “meresmikan” sesuatu, baik benda maupun kegiatan, misalnya 

meresmikan rumah baru, perahu, ataupun meresmikan motor atau 

mobil baru dan lain sebagainya. 

2. Pengaruh makkuliwa pada masyarakat Mandar membuat 

masyarakatnya meyakini adanya kekuatan alam, setiap tempat dan 

barang yang diperoleh, diyakini oleh masyarakat ada penunggunya. 

Hal demikian terjadi disebabkan ajaran makkuliwa secara turun 

temurun selalu dilestarikan oleh generasi masyarakat Mandar. 

 

B. Saran  

Berkenaan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, 

khususnya  mengenai obyek tema yang ditelitinya (Tradisi Makkuliwa; Studi 

kasus mengenai ritual keagamaan pada masyarakat Mandar Sulawesi Barat), 

peneliti menilai bahwa masih banyak kekurangan dari hasil penelitian ini. Ada 

beberapa saran bagi peneliti selanjutnya: 

1. Sebab keterbatasan waktu dan pendeknya masa penelitian, peneliti 

menyadari bahwa mengenai tradisi makkuliwa pada masyarakat 

Mandar, peneliti belum sempat melakukan  riset mengenai pengaruh 

makkuliwa bagi masyarakat pendatang (imigram) yang bermukim di 

Mandar Sulawesi Barat. Misalnya, keberadaan orang Jawa, Madura, 

Padang, Lampung, Bali dan imigram lainnya yang sudah lama dan 
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menetap bersama suku asli, dan bagaimana respon mereka terhadap 

ritual makkuliwa. 

Harapan besar peneliti, penelitian berikutnya bisa menjangkau bahasan 

tema ini. 

2. Selain itu, peneliti juga belum terlalu dalam mengklarifikasi 

orisionalitas fakta sejarah mengenai makkuliwa pada masyarakat 

Mandar, melainkan hanya terpaku pada satu daerah Kabupaten 

Polewali Mandar. Hal demikianlah membuat penulis masih merasakan 

kekurangan data. Selain itu, karena keterbatasan peneliti dalam 

mencari informasi mengenai tokoh adat, agamawan dan cendikiawan 

yang konsen pada bidang sejarah Mandar. 

3. Dengan demikian, diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu 

mengakomodir segala kekurangan yang ada pada peneliti, khususnya 

mengenai obyek tema yang diteliti oleh peneliti. 
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DATA INFORMAN 

 

 Nama : Pacca 

 Ttl : Pallembongan, 8 Juni 1928 

 Alamat : Pallembongan, Desa Batu Panga Daala, Kecamatan Luyo, Kabupaten 

   Polewali Mandar 

 Pekerjaan  : Imam Masjid Syuhada Pallembongan dan Tokoh Adat  

 

 Nama : Abdul Wahid  

 Ttl : Kampung Loqbe, 19 Februari 1951 

 Alamat : Kampung Loqbe, Desa Ambo Padang, Kecamatan Tu’bi Taramanu 

   Polewali Mandar 

 Pekerjaan  : Agamawan dan Tokoh Adat  

 

 Nama : I Mandawari  

 Ttl : Luyo, 3 Desember 1941 

 Alamat : Luyo, Desa Luyo, Kecamatan Luyo, Kabupaten 

   Polewali Mandar 

 Pekerjaan  : Imam Masjid Nurul Iman Luyo 

 

 Nama : Yusuf Tahir, S. Pd 

 Ttl : Mamuju, 18 Juli 1968 

 Alamat : Simboro, Kelurahan Simboro, Kecamatan Mamuju, Kabupaten 

   Mamuju 

 Pekerjaan  : Kabag. Perncanaan dan Pembangunan Dinas Pendidikan Provinsi 

   Sulawesi Barat 

 



 Nama : Bustan Basir Maras 

 Ttl : Mekkatta, 21 Juli 1979 

 Alamat : Dusun Mekkatta, Desa Malunda, Kecamatan Malunda, Kabupaten 

   Majene 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
 

1. Bagaimana latar belakang sejarah munculnya ritual Makkuliwa? 

2. Bagaimana perpektif masyarakat mengenai riatual makkuliwa? 

3. Apakah benar ritual makkuliwa merupakan warisan Hindu-Budha? 

4. Bagaimana cara pelaksanaan ritual makkuliwa? 

5. Siapa saja yang bisa memimpin pelaksanaan makkuliwa? 

6. Siapa yang berhak melaksanakan ritual makkkuliwa? 

7. Apa hubungan antara nilai Islam dan ritual makkuliwa? 

8. Nilai-nilai Islam apa saja yang digunakan dalam ritual makkuliwa? 

9. Apa perbendaan ritual makkuliwa dengan tradisi lainnya, seperti pattolaq 

balaq dll? 

10. Apa saja yang menjadi prasyarat sebelum melaksanakan ritual makkuliwa? 

11. Apa saja menu penting yang harus disediakan sebelum ritual dilaksanakan? 

12. Dimana biasanya pelaksanaan ritual makkuliwa dilaksanakan? 

13. Daerah mana saja yang masih sangat kental dan mensakralkan ritual 

makkuliwa tersebut? 
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